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ABSTRACT 

Revised 08 Juli 2025 Twenty one century education demands educators to possess innovative and creative 

skills in developing teaching materials to support the achievement of learning objectives, 

one of which is the development of booklets. Booklets are a type of printed teaching 

material that have the advantage of being easy to use and presenting content in full color 

along with attractive images or illustrations. Local potential regarding the diversity of plants 

in the Moraceae family can be used as content for booklet development. The development 

of booklets involves testing the product's feasibility, one of which is practicality. This study 

aims to describe the practicality of the developed booklet. This research and development 

(R&D) study uses the Plomp model, which consists of 5 stages: initial investigation, design, 

realization or construction, testing, evaluation and revision, and implementation phase. 

The practicality test results of the booklet content by 5 students achieved a score of 

97.23% (very good), while the expected practicality was 97% (very good) assessed directly 

by 5 students of class X SMA Negeri 1 Karang Intan. The results of this test show that the 

developed booklet is ready to be implemented as an enrichment material for the concept 

of biodiversity because it is appealing and easy to use. 
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1 PENDAHULUAN 

Salah satu tuntutan guru abad 21 yaitu kemampuan berpikir kreatif dan inovatif. Kedua  

aspek ini menjadi bagian penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Menurut Daryanto & Karim (2017), salah satu indikator karakteristik keterampilan guru abad 

21 yaitu mendorong, mendukung, dan menginspirasi penemuan dan pemikiran kreatif dan 

inovatif. Aktivitas yang mensyaratkan kreativitas dan inovasi salah satunya yaitu 

pengembangan bahan ajar. Guru dapat menyesuaikan bahan ajar dengan karakteristik siswa 

yang diajarkan dan memenuhi apa yang dibutuhkan oleh siswa dalam belajar dengan 

mengembangkan bahan ajar sendiri. Guru harus mampu memanfaatkan potensi lokal secara 

kreatif dan inovatif untuk meningkatkan dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik bagi peserta didik.  

Bahan ajar memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas yaitu untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Mayoritas 

bahan ajar berbentuk buku teks. Bentuk lainnya dapat berupa buku referensi, diktat, dan modul, 

serta booklet. 

Booklet merupakan salah satu bahan ajar yang mirip dengan buku teks namun disusun 

lebih ringkas, singkat, padat, dan dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi yang mendukung 
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serta ukurannya yang lebih kecil. Booklet memiliki keunggulan utama yaitu tidak memerlukan 

perangkat elektronik dalam mengaksesnya sehingga tidak memerlukan koneksi sinyal. Booklet 

dalam bentuk cetak terlepas dari gangguan notifikasi maupun radiasi handphone saat peserta 

didik membacanya. Menurut Artika (2020), booklet merupakan alat bantu berbentuk buku, 

dilengkapi dengan tulisan maupun gambar yang disesuaikan dengan pembacanya. Booklet 

dapat dijadikan bahan ajar maupun bahan pengayaan pada mata misalnya konsep 

keanekaragaman hayati. 

Temuan penelitian sebelumnya terkait pengembangan bahan ajar berbentuk booklet telah 

dilakukan oleh Ulandari & Syamsurial (2021), dengan judul “Booklet Suplemen Bahan Ajar 

Materi Protista untuk Kelas X SMA/MA”. Pratama (2023) juga melakukan penelitian 

pengembangan yang berjudul “Pengembangan Booklet Keanekaragaman Famili Alcedinidae 

di Tepi Sungai Mangkusip sebagai Suplemen Pembelajaran Keanekaragaman Hayati”. 

Penelitian pengembangan lainnya baru-baru ini dilakukan oleh Masriana (2023) dengan judul 

“Pengembangan Booklet Keanekaragaman Jeruk (Genus Citrus) di Desa Barimbun Kabupaten 

Tabalong sebagai Bahan Pengayaan Materi Subkonsep Kingdom Plantae”.  Penelitian-

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berupa booklet dapat 

dijadikan alternatif untuk menunjang pembelajaran biologi di SMA.  

Berdasarkan hasil angket kebutuhan yang diberikan kepada guru dan peserta didik SMA 

Negeri 1 Karang Intan terhadap pengembangan booklet yang akan dilakukan, selama ini bahan 

ajar yang digunakan dalam pembelajaran Biologi di kelas masih terbatas pada buku teks, 

modul, dan LKPD. Terkait tumbuhan famili Moraceae, respon peserta didik pernah 

menemukan tumbuhan tersebut di lingkungan mereka akan tetapi kebanyakan dari mereka 

tidak mengetahui namanya. Secara umum, guru dan peserta didik setuju dengan 

dikembangkannya booklet yang berbasis potensi lokal mengenai famili Moraceae. 

 

2 METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa bagian yaitu: 

2.1 Jenis 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (Research & Development). Produk pengembangan berupa booklet 

mengenai tumbuhan famili Moraceae sebagai bahan pengayaan pembelajaran Biologi pada 

konsep keanekaragaman hayati di SMA. Penelitian ini menggunakan model Plomp yang 

terdiri atas 5 fase, yaitu 1) fase investigasi awal, 2) fase desain, 3) fase realisasi atau 

konstruksi, 4) fase tes, evaluasi dan revisi, dan 5) fase implementasi. Model ini dikemukakan 

oleh Plomp (1997). Tahapan model pengembangan Plomp tersebut terdiri dari 5 fase yaitu fase 

investigasi awal (preliminary investigation), fase desain (design), fase realisasi/konstruksi 

(realization/construction), dan fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision), dan 

implementasi (implementation). 

2.2 Lokasi dan waktu 

Pengambilan data tumbuhan famili Moraceae sebagai konten booklet dilakukan di 

kawasan desa Sungai Landas, Kec. Karang Intan, Kab. Banjar. Adapun uji pakar akan 

dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Lambung Mangkurat, Jl. 

Brigjend Hasan Basri, Kel. Pangeran, Banjarmasin dan SMA Negeri 1 Karang Intan yang 



Erna dkk. Kepraktisan Booklet Berbasis Potensi Lokal sebagai  

Bahan Pengayaan Konsep Keanekaragaman Hayati di 

SMA 

97 | BIO-EDU: Jurnal Pendidikan Biologi, 10(2) | 2 0 2 5 |  

beralamat di Jl. Ir. P.M. Noor, KM 47, Mandiangin, Karang Intan, Cempaka, Kec. Cemp., 

Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, 70661. Adapun waktu penelitian dimulai dari 

Januari hingga Juni 2024. 

2.3 Teknik pengumpulan data 

Data analisis kebutuhan guru dan peserta didik terhadap bahan ajar booklet diperoleh 

dengan menyebar angket ke SMA Negeri 1 Karang Intan sebagai sekolah uji, tepatnya 

peserta didik kelas X. Data kepraktisan booklet diperoleh dengan melakukan uji 

kepraktisan isi dan kepraktisan harapan, yang dilakukan oleh 5 orang peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Karang Intan. 

2.4 Teknik analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 

digunakan untuk menjelaskan hasil uji kepraktisan isi maupun kepraktisan booklet yang 

dikembangkan. Analisis kepraktisan digunakan untuk menentukan kepraktisan booklet 

berbasis potensi lokal mengenai kajian inventarisasi tumbuhan famili Moraceae yang 

dikembangkan. Kelima peserta didik diberikan angket dan rubrik uji kepraktisan dimana 

untuk mengisinya menggunakan skala likert seperti Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Pedoman Skala Likert Penilaian Angket Kepraktisan Booklet 

Nilai Pernyataan 

1 Sangat baik 

2 Baik 

3 Cukup baik 

4 Tidak baik 

5 Sangat tidak baik 

Sumber: (Sugiyono, 2013) 

 Adapun rumus perhitungan data uji kepraktisan isi yaitu: 

 

𝑃𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 ×  100% 

Keterangan:  

PK = Persentase kepraktisan (%) 

 Nilai PK dihitung berdasarkan jumlah skor yang diperoleh masing-masing peserta 

didik pada angket dibagi dengan jumlah skor maksimal. Persentase yang didapatkan dari 

kelima orang peserta didik kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah peserta didik 

untuk mendapatkan persentase kepraktisan. Hasil persentase kepraktisan yang sudah 

diketahui dicocokkan dengan kriteria Akbar (2013) yang dimodifikasi menurut Fajrin dkk. 

(2021) seperti yang disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Pedoman Kriteria Kepraktisan Isi 

No. Persentase Kategori 

1 86−100% Sangat baik 

2 71−85% Baik 

3 56−70% Cukup baik 

4 41−55% Kurang baik 

5 25−40% Tidak baik 

Sumber: (Akbar, 2013) 
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Uji kepraktisan harapan dilakukan untuk menilai kemudahan penggunaan booklet 

melalui uji kelompok kecil yang berjumlah 5 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Karang Intan. Uji ini menggunakan angket dengan respon peserta didik melalui pernyataan 

“Ya” jika setuju (skor 1) atau “Tidak” jika tidak setuju (skor 0) (Ramadina, 2023). Respon 

semua peserta peserta didik dijumlahkan pada setiap aspek dan dipersentasekan 

berdasarkan rumus menurut Arbainsyah (2016) berikut ini. 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
 × 100%                  (𝟑)  

Keterangan: 

P = Angka persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah peserta didik 

 Nilai P dihitung per butir pernyataan pada lembar angket, dimana frekuensi diartikan 

sebagai jumlah peserta didik yang memberikan jawaban “Ya” (skor 1) per butir 

pernyataan. Setelah setiap butir pernyataan terjawab maka persentase yang didapat 

kemudian dijumlahkan lalu dibagi dengan jumlah butir pernyataan untuk mendapatkan 

hasil persentase. Hasil persentase yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan kategori 

menurut Akbar (2013) yang ada pada Tabel 2. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan pengayaan berbentuk booklet yang dikembangkan dan didesain oleh peneliti 

dengan judul “Inventarisasi Tumbuhan Famili Moraceae di Tepian Kiri Sungai Riam Desa 

Sungai Landas” merupakan hasil penelitian lapangan mengenai keanekaragaman tumbuhan 

famili Moraceae di tepian kiri Sungai Riam. Booklet yang telah dikembangkan kemudian diuji 

kepraktisannya oleh masing-masing 5 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Karang Intan. 

Adapun hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut. 

3.1 Hasil penelitian 

Produk booklet dalam penelitian ini telah berhasil dikembangkan dan diuji 

kepraktisannya. Desain dan konten di dalam booklet dibuat agar menarik untuk dipelajari. 

Adapun desain sampul booklet dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 

  
Gambar 1. Desain Sampul Depan dan Belakang Booklet 



Erna dkk. Kepraktisan Booklet Berbasis Potensi Lokal sebagai  

Bahan Pengayaan Konsep Keanekaragaman Hayati di 

SMA 

99 | BIO-EDU: Jurnal Pendidikan Biologi, 10(2) | 2 0 2 5 |  

Uji kepraktisan isi dilakukan untuk menentukan kepraktisan booklet yang 

dikembangkan. Angket kepraktisan ini dibagikan kepada 5 orang peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Karang Intan melalui uji perorangan. Uji kepraktisan isi menurut Zaini (2019) 

berkenaan dengan penilaian daya tarik produk. Adapun ringkasan hasil uji kepraktisan isi 

terhadap booklet yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Kepraktisan Isi Booklet 

No. Pernyataan 
Skor 

x̅ 
S1 S2 S3 S4 S5 

1 Kalimat mudah dipahami 5 5 5 5 5 5 

2 Memiliki gambar yang jelas 5 5 5 5 5 5 

3 
Terdapat keterangan pada 

gambar 
5 5 5 5 5 5 

4 
Memiliki gambar yang 

menarik 
5 5 5 5 5 5 

5 
Gambar yang disajikan sesuai 

dengan materi 
5 5 5 5 5 5 

6 

Menjelaskan konsep dengan 

menggunakan gambaran 

masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

4 5 5 5 4 4,6 

7 
Menggunakan contoh 

kehidupan sehari-hari 
5 5 4 4 5 4,6 

8 
Mendorong diskusi dengan 

teman-teman lain 
4 5 4 5 4 4,4 

9 
Berkaitan dengan materi 

biologis 
5 5 5 5 5 5 

10 Materinya koheren 5 5 5 5 5 5 

11 
Tidak ada kalimat yang 

menciptakan makna ganda 
5 5 5 5 5 5 

12 

Paham terhadap simbol-

simbol yang digunakan dalam 

booklet 

5 5 5 5 5 5 

13 
Paham terhadap istilah yang 

digunakan dalam booklet 
5 4 5 4 5 4,6 

Total 

 
63 64 63 63 63 63,20 

Persentase kepraktisan isi 

 
96,92% 98,46% 96,92% 96,92% 96,92% 97,23% 

Kategori / kriteria      
Sangat 

baik 

Keterangan: 

Kategori: 86-100% (sangat baik); 71-85% (baik); 56-70% (cukup baik); 41-55% (kurang baik); 25-

40% (tidak baik). 

S1 (Siswa 1); S2 (Siswa 2); S3 (Siswa 3); S4 (Siswa 4); S5 (Siswa 5) 

Uji kepraktisan harapan dilakukan untuk menilai kemudahan penggunaan booklet 

melalui uji kelompok kecil yang berjumlah 5 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Karang 

Intan. Menurut Rosnawati & Kaharudin (2020), uji kepraktisan harapan digunakan untuk 

menilai kemudahan mempelajari isi, adanya gambar, ukuran dan jenis huruf. Adapun ringkasan 
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hasil uji kepraktisan harapan terhadap booklet yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4.8 

berikut ini. 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Kepraktisan Harapan Booklet 

No. 

 

Pernyataan 

 

Skor  

Jumlah 

 
S1 S2 S3 S4 S5 

1 Isi mudah dipelajari dan dipahami. 1 1 1 1 1 100% 

2 
Bahan pembelajaran menarik untuk 

dipelajari. 
1 1 1 1 1 100% 

3 

Saya dapat membaca teks di dalam bahan 

ajar dengan mudah karena jenis huruf dan 

ukuran huruf yang dipilih tepat. 

1 1 1 1 1 100% 

4 

Saya menyukai keseluruhan tampilan pada 

bahan ajar karena memiliki komposisi warna 

yang sesuai. 

1 1 1 1 1 100% 

5 

Saya dapat memahami materi dengan 

bantuan gambar-gambar yang memiliki 

kualitas yang baik. 

1 1 1 1 1 100% 

6 
Waktu yang disediakan untuk mempelajari 

booklet cukup. 
1 1 1 0 1 80% 

7 
Cara membelajarkan booklet tidak pernah 

dilaksanakan sebelumnya. 
1 1 1 1 1 100% 

Total 7 7 7 6 7 97% 

Kategori      Sangat baik 

Keterangan: 

Kategori: 86-100% (sangat baik); 71-85% (baik); 56-70% (cukup baik); 41-55% (kurang baik); 25-40% (tidak 

baik). 

S1 (Siswa 1); S2 (Siswa 2); S3 (Siswa 3); S4 (Siswa 4); S5 (Siswa 5) 

 

3.2 Pembahasan 

 Kepraktisan isi booklet famili Moraceae dilakukan melalui uji perorangan (one-to-one 

evaluation) kepada 5 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Karang Intan. Peserta uji 

kepraktian isi memberikan nilai berdasarkan angket yang telah disediakan. Uji kepraktisan isi 

bertujuan untuk memastikan bahwa bahan ajar berupa booklet ini praktis untuk digunakan 

sebagai bahan pengayaan konsep keanekaragaman hayati. Menurut Zaini (2019), uji 

kepraktisan isi berkenaan dengan penilaian daya tarik produk yang dikembangkan. Feryna dkk. 

(2024) juga menambahkan bahwa kepraktisan isi berkaitan dengan kemenarikan pada struktur 

bahan ajar yang dikembangkan. 

 Berdasarkan hasil uji kepraktisan isi yang tertera pada Tabel 3, diketahui booklet yang 

dikembangkan mendapat skor 97,23% dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan 

booklet yang dikembangkan memiliki keunggulan yang mencakup sembilan aspek kepraktisan 

isi sehingga termasuk kedalam kriteria sangat baik (menarik untuk dipelajari). Booklet famili 

Moraceae memiliki keunggulan yang berkaitan dengan sembilan aspek kepraktisan isi yang 

meliputi kalimat mudah dipahami; memiliki gambar yang jelas; terdapat keterangan pada 
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gambar; memiliki gambar yang menarik; gambar yang disajikan sesuai dengan materi; 

berkaitan dengan materi biologis; materinya koheren; tidak ada kalimat yang menciptakan 

makna ganda; dan simbol-simbol yang digunakan dalam booklet dapat dipahami. Adapun 

empat aspek yang belum maksimal meliputi aspek menjelaskan konsep menggunakan 

gambaran masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari; menggunakan contoh 

kehidupan sehari-hari; mendorong diskusi dengan teman-teman lain; dan paham terhadap 

istilah yang digunakan dalam booklet. 

 Peserta didik menilai kalimat yang terdapat di dalam booklet mudah dipahami. Hal ini 

dikarenakan bahasa dan kalimat yang digunakan disusun menyesuaikan pemahaman peserta 

didik. Menurut Artika (2020) dan Silviani dkk. (2021), informasi yang ada dalam booklet 

disusun dengan jelas dan rinci sehingga dapat ditangkap dengan baik oleh sasaran pendidikan 

dan tidak menimbulkan kesalahan persepsi. Selain itu, booklet biasanya memuat informasi 

terbaru dan terpercaya. 

 Gambar yang jelas, menarik, disertai keterangan, dan disajikan sesuai dengan materi 

merupakan beberapa aspek yang mendapat nilai sangat baik berdasarkan penilaian peserta 

didik dalam uji kepraktisan isi. Gambar yang termuat dalam booklet divariasikan bentuknya 

agar terlihat menarik bagi pembaca dan dilengkapi dengan keterangan untuk memperjelas 

maksud dari informasi yang sampaikan. Hal ini sesuai dengan Septiwiharti (2015) bahwa 

booklet akan lebih menarik jika dilengkapi dengan gambar yang sesuai dan mendukung. Lebih 

lanjut Bagaray dkk. (2016) menyebutkan booklet yang baik diterapkan dengan 

mengaplikasikan berbagai yang menarik dan ini menjadi bagian penting dari booklet. Peserta 

didik lebih menyukai booklet yang setengah atau satu halaman penuh dengan gambar disertai 

beberapa petunjuk yang jelas.  

 Menurut Amintarti dkk. (2022), booklet termasuk salah satu jenis media grafis yaitu 

media gambar atau foto yang berisikan informasi-informasi penting dimana isinya harus jelas, 

tegas, mudah dimengerti dan lebih menarik jika dilengkapi dengan gambar.Booklet yang 

dikembangkan memuat materi tumbuhan famili Moraceae yang ada di tepian Sungai Riam 

Desa Sungai Landas sehingga materi dapat dikatakan berkaitan dengan materi biologis dan 

berhubungan satu sama lain (koheren). Menurut Silviani dkk. (2021), booklet memiliki tema 

atau pokok bahasan yang sesuai dengan isi yang diangkat. Tema bahasan tersebut salah satunya 

dapat memuat pengetahuan yang berkaitan dengan bidang keilmuan biologi, dimana materi 

disajikan berhubungan satu sama lain. Anggraini dkk. (2024) menambahkan, pengembangan 

media pembelajaran yang disusun haruslah konstektual, artinya berasal dari lingkungan sekitar 

dan dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, booklet yang 

memuat tentang pembelajaran biologi materi keanekaragaman hayati ini bisa menjadi bahan 

pengayaan pembelajaran bagi peserta didik untuk menambah wawasan berbasis potensi lokal 

yang ada di daerah. 

 Kalimat yang digunakan dalam booklet disusun agar tidak menciptakan makna ganda 

yang dapat disalahartikan oleh peserta didik. Salah penafsiran terhadap kalimat dapat membuat 

peserta didik sebagai pembaca menjadi kebingungan dalam memahami isi bahan ajar. Menurut 

Artika (2020), booklet disusun dengan informasi yang jelas dan rinci sehingga dapat ditangkap 

dengan baik oleh sasaran pendidikan dan tidak menimbulkan kesalahan persepsi.  

Simbol-simbol yang digunakan dalam booklet yang meliputi elemen bentuk dan ilustrasi 

disajikan agar peserta didik dapat memahami sebagai pendukung informasi atau materi. 

Menurut Hafizah dkk. (2022), ilustrasi pada booklet dapat membantu peserta didik 

menggunakan dalam proses pembelajaran. Jadi, penilaian sangat baik terhadap aspek 

penggunaan simbol-simbol agar mudah dipahami menunjukkan peserta didik dapat mengerti 

hubungan simbol tersebut denga materi yang sedang dipelajari. 

b. Kepraktisan harapan booklet 
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 Kepraktisan harapan booklet famili Moraceae dilakukan melalui uji kelompok kecil 

(small group evaluation) kepada 5 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Karang Intan. 

Peserta uji kepraktian harapan memberikan nilai berdasarkan angket yang telah disediakan. Uji 

kepraktisan harapan bertujuan untuk memastikan bahwa bahan ajar berupa booklet ini praktis 

dalam kemudahan penggunaan sebagai bahan pengayaan konsep keanekaragaman hayati. 

Dharmono dkk. (2019) menyatakan bahwa produk suatu produk hasil pengembangan 

dikatakan praktis apabila produk mudah digunakan oleh peserta didik atau guru dan lebih kaya 

daripada buku pelajaran. 

Tabel 4 menunjukkan booklet yang dikembangkan memiliki keunggulan yang mencakup 

enam aspek kepraktisan harapan sehingga termasuk kedalam kriteria sangat baik (mudah 

digunakan). Booklet famili Moraceae memiliki keunggulan yang berkaitan dengan kepraktisan 

harapan yang meliputi aspek isi mudah dipelajari dan dipahami; bahan pembelajaran menarik 

untuk dipelajari; teks di dalam bahan ajar dapat dibaca dengan mudah karena jenis dan ukuran 

huruf yang dipilih tepat; peserta didik menyukai keseluruhan tampilan pada bahan ajar karena 

memiliki komposisi warna yang sesuai; peserta didik dapat memahami materi dengan bantuan 

gambar yang memiliki kualitas baik; dan cara membelajarkan booklet tidak pernah 

dilaksanakan sebelumnya. Adapun satu aspek yang masih kurang maksimal yaitu waktu yang 

disediakan untuk mempelajari booklet cukup.  

 Adawiyah dkk. (2023) menjelaskan bahwa kepraktisan harapan berkaitan dengan 

kemudahan dalam mempelajari isi, terdapat gambar, jenis serta ukuran huruf yang sesuai agar 

memudahkan dalam membaca. Berdasarkan hasil uji kepraktisan harapan yang tertera pada 

Tabel 4.7, diketahui booklet yang dikembangkan mendapat skor 97% dengan kriteria sangat 

baik. Menurut Astiting (2018), buku yang dikembangkan dikatakan praktis apabila dapat 

diterapkan dengan mudah selama proses pembelajaran sehingga pembelajaran akan lebih 

bermakna. Hasil uji ini menunjukkan bahwa booklet mudah digunakan dan saran-saran dari 

kelima peserta didik telah diperbaiki berdasarkan tujuh aspek kepraktisan harapan.  

 Isi booklet dibuat agar mudah dipelajari dan dipahami oleh peserta didik. Silviani dkk. 

(2021) menambahkan, booklet memiliki tema khusus yang memuat informasi mendalam yang 

disajikan dalam bentuk yang mudah dimengerti. Selain itu menurut Amintarti dkk. (2022), 

booklet yang disajikan dengan menarik dan bahasa yang mudah dipahami memungkinkan 

siswa dapat belajar dengan sendiri, sehingga menambah pengalaman siswa. 

 Peserta didik menilai bahan pembelajaran menggunakan booklet menarik untuk 

dipelajari. Hal ini didukung dengan tampilan desain, baik penggunaan warna, gambar, ilustrasi, 

dan huruf disesuaikan dengan pemahaman pembaca. Hal ini sejalan dengan Fitri (2012) dimana 

booklet memiliki salah satu kelebihan yaitu dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk belajar 

mandiri. Menurut Holilah dkk. (2018), aspek daya tarik pada booklet meliputi penggunaan 

warna, gambar, dan berbagai bentuk (shape) yang bervariasi.  

 Teks di dalam bahan ajar dapat dibaca dengan mudah karena jenis dan ukuran huruf yang 

dipilih tepat. Penggunaan jenis dan ukuran huruf disesuaikan agar dapat terbaca dengan baik 

oleh pembaca. Literatur menyebutkan bahwa konsistensi jenis huruf dan ukuran huruf yang 

tepat menjadi salah satu aspek yang harus diperhatikan agar tulisan mudah dibaca (Holilah 

dkk., 2018). 

Secara keseluruhan berdasarkan penilaian pada aspek tampilan pada bahan ajar, peserta didik 

menyukainya karena memiliki komposisi warna yang sesuai. Hal ini didasarkan pada desain 

tampilan booklet yang memiliki komposisi warna yang sesuai antara background, gambar, 

ilustrasi, dan huruf yang digunakan. Silviani dkk. (2021) menjelaskan bahwa salah satu ciri 

khas dari booklet yaitu banyaknya warna yang menonjol dilengkapi dengan gambar dan 

ilustrasi supaya pembaca tidak jenuh. Selain itu, penggunaan warna pada booklet menjadi salah 

satu aspek daya tarik yang harus diperhatikan. 
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 Peserta didik dapat memahami materi dengan bantuan gambar yang memiliki kualitas 

baik. Gambar yang termuat dalam booklet telah diupayakan agar dapat mendukung informasi 

yang ada. Hal ini sejalan dengan Holilah dkk. (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan 

gambar pada booklet menjadi salah satu aspek daya tarik. Terlebih menurut Silviani dkk. 

(2021) bahwa penggunaan gambar dan ilustrasi serta desain yang penuh warna sangat 

dianjurkan dalam menyusun booklet. 

 Cara membelajarkan booklet tidak pernah dilaksanakan sebelumnya. Aspek ini 

menunjukkan bahwa peserta didik menilai pembelajaran menggunakan booklet belum pernah 

dilakukan sebelumnya, terutama di sekolah uji yaitu SMA Negeri 1 Karang Intan. Hal ini pula 

menjadi latar belakang pengembangan bahan ajar booklet sebagai bahan pengayaan peserta 

didik kelas X sesuai yang tercantum pada bagian latar belakang penelitian ini. Sesuai dengan 

pendapat Hafizah dkk. (2022) bahwa booklet dapat dijadikan media bagi pembaca untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan, tidak luput dari kebutuhan bahan ajar untuk peserta 

didik. Jadi, keberadaan booklet ini akan sangat relevan dengan kebutuhan akan wawasan dan 

pengetahuan baru bagi peserta didik, terutama terkait tumbuhan famili Moraceae yang ada di 

lingkungan sekitar mereka.  

 Booklet sendiri merupakan salah satu inovasi dari berbagai jenis bahan ajar yang pernah 

dikembangkan sebelumnya. Booklet famili Moraceae ini menarik untuk digunakan dan 

dipelajari, karena  didesain agar menarik minat peserta didik, booklet ini menyajikan 

keanekaragaman morfologi, manfaat, dan upaya pelestarian tumbuhan famili Moraceae serta 

informasi pendukung lainnya yang relevan. Isi booklet juga disusun agar mudah dipahami oleh 

peserta didik. Selain itu, booklet ini telah melewati serangkaian uji untuk menentukan 

kelayakan, salah satunya yaitu uji kepraktisan isi dan uji kepraktisan harapan. 

 Secara keseluhan, hasil uji kepraktisan isi maupun harapan menunjukkan bahwa booklet 

yang dikembangkan siap diimplementasikan sebagai bahan pengayaan konsep 

keanekaragaman hayati karena telah memenuhi aspek-aspek kepraktisan bahan ajar dan telah 

dilakukan revisi sehingga memiliki kualitas yang baik, yaitu daya tarik dan kemudahan dalam 

penggunaannya bagi peserta didik.  

 

4 KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Hasil uji kepraktisan isi sebesar 97,23% dan kepraktisan harapan sebesar 97% dengan 

kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa booklet yang dikembangkan siap 

diimplementasikan sebagai bahan pengayaan konsep keanekaragaman hayati karena telah 

memiliki daya tarik dan mudah digunakan oleh peserta didik. . 

4.2 Saran 

Pengembangan bahan ajar yang dalam penelitian ini berfokus pada bahan ajar berupa 

booklet cetak. Jika diperlukan penelitian bahan ajar digital, aspek-aspek kepraktisan bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian sehingga dapat memaksimalkan kualitas bahan ajar 

yang akan digunakan.  
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